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ABSTRACT 

This study aims to determine whether the use of digital bookkeeping has an effect 
on cash flow management in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 
Rappocini District, Makassar City. The background of this study is based on the fact 
that many MSME owners, particularly in the culinary sector, still use manual financial 
recording methods. This approach is considered inefficient as it is prone to errors 
and requires more time to produce financial reports. Digital bookkeeping presents a 
solution that enables MSMEs to record transactions automatically, generate more 
accurate and timely financial reports, and monitor cash flow in real-time. This study 
employed an associative quantitative approach. The variables studied were digital 
bookkeeping as the independent variable (X) and cash flow management as the 
dependent variable (Y). Data were collected through questionnaires distributed to 
164 culinary MSME owners in Rappocini District as the research sample, selected 
from a total population of 278 MSMEs using the Slovin formula with a five percent 
margin of error. Data were analyzed using simple linear regression. The results 
indicate that digital bookkeeping has a positive and significant effect on cash flow 
management of MSMEs in Rappocini District, Makassar City, with t-count 8.381 > 
t-table 1.975 and significance value 0.000 < 0.05. The coefficient of determination 
(R²) shows that digital bookkeeping explains 30.2% of the variation in cash flow 
management. 
 
Keywords: Digital Bookkeeping, Cash Flow Management, MSMEs, Rappocini 
District 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan pembukuan digital 
berpengaruh terhadap pengelolaan arus kas pada Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Latar belakang 
penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa banyak pelaku UMKM, khususnya 
di sektor kuliner, masih menggunakan pencatatan keuangan secara manual. Cara 
ini dinilai kurang efisien karena rentan terhadap kesalahan dan membutuhkan waktu 
lebih lama dalam membuat laporan keuangan. Pembukuan digital hadir sebagai 
solusi yang dapat membantu UMKM mencatat transaksi secara otomatis, 
menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan cepat, serta memudahkan 
pemantauan arus kas secara real-time. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang bersifat asosiatif. Variabel yang diteliti adalah pembukuan digital 
sebagai variabel bebas (X) dan pengelolaan arus kas sebagai variabel terikat (Y). 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kepada 164 pelaku UMKM kuliner 
di Kecamatan Rappocini yang dipilih dari 278 UMKM menggunakan rumus Slovin 
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dengan tingkat kesalahan 5%. Data dianalisis menggunakan regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembukuan digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan arus kas UMKM di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar, dengan nilai t hitung 8,381 > t tabel 1,975 dan signifikansi 
0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,302 menunjukkan bahwa 
pembukuan digital mampu menjelaskan 30,2% variasi pengelolaan arus kas. 
 
Kata Kunci: Pembukuan Digital, Pengelolaan Arus Kas, UMKM, Kecamatan 
Rappocin 
 
A. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) sangat terkait dengan 

kehidupan masyarakat dan berperan 

penting dalam mendukung serta 

mendominasi ekonomi Indonesia. 

Terdapat 98,8% UMKM dibandingkan 

total unit usaha, yang dapat menyerap 

97,22% tenaga kerja dan memberikan 

sumbangan sebesar 62,55% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia (Sriningsih et al., 2025). 

Meskipun jumlah UMKM terus 

meningkat, hanya sedikit yang 

menunjukkan peningkatan kinerja 

keuangan yang signifikan, terutama 

karena kurangnya kesadaran pelaku 

UMKM mengenai pentingnya 

pengelolaan keuangan. 
 
Bisnis kuliner menyumbang 41% dari 

PDB ekonomi kreatif Indonesia 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2023). UMKM di Kota 

Makassar, termasuk di Kecamatan 

Rappocini, memainkan peranan 

penting sebagai penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan distribusi 

pendapatan masyarakat. Namun, 

banyak UMKM masih menghadapi 

tantangan besar terkait pengelolaan 

keuangan, khususnya dalam hal 

pencatatan dan pengelolaan arus kas. 

Ketidakefektifan dalam pengelolaan 

arus kas sering kali menjadi faktor 

utama kegagalan usaha, karena 

pencatatan secara manual rentan 

terhadap kesalahan, tidak terorganisir, 

dan menyulitkan pemilik usaha untuk 

membuat keputusan berdasarkan 

data yang tepat (Sriningsih, 2024). 
 
Pembukuan digital memberikan 

kesempatan bagi UMKM untuk 

mencatat dan memantau informasi 

keuangan mereka dalam bentuk 

digital, sehingga mengurangi 

keterikatan pada metode pencatatan 

manual berbasis kertas. Platform 

pembukuan digital biasanya 

menawarkan berbagai fitur tambahan, 
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seperti penginputan data otomatis, 

pelaporan keuangan yang instan, 

serta integrasi dengan alat bisnis 

lainnya seperti persediaan atau sistem 

kasir (Sutianingsih, 2023). 
 
Kecamatan Rappocini dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena merupakan 

salah satu kecamatan dengan jumlah 

pelaku UMKM kuliner yang cukup 

banyak dan beragam di Kota 

Makassar. Wilayah ini memiliki 

aktivitas ekonomi yang dinamis 

dengan berbagai sektor usaha, seperti 

kuliner, yang terus mengalami 

pertumbuhan. Meskipun tingkat 

pertumbuhan UMKM di Kecamatan 

Rappocini cukup pesat, tingkat 

penggunaan teknologi digital oleh 

pelaku usaha masih bervariasi. 

Sebagian telah mulai menggunakan 

aplikasi pembukuan digital seperti 

BukuKas, Majoo, atau Lummo, namun 

sebagian lainnya masih 

mengandalkan pencatatan keuangan 

secara manual (Sriningsih, 2024). 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pembukuan 

digital terhadap pengelolaan arus kas 

pada UMKM di Kecamatan Rappocini 

Kota Makassar, serta memberikan 

rekomendasi strategis bagi pelaku 

UMKM kuliner dan pengambil 

kebijakan untuk mempercepat adopsi 

sistem pembukuan digital di sektor ini. 

Rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Apakah pengaruh akurasi 

pencatatan, kemudahan akses data, 

dan otomatisasi laporan pembukuan 

digital terhadap efektivitas 

pengelolaan serta pengendalian arus 

kas UMKM di Kecamatan Rappocini? 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang bersifat asosiatif, 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan atau dampak antara dua 

variabel, yaitu pembukuan digital 

(variabel independen/X) dan 

pengelolaan arus kas (variabel 

dependen/Y). Penelitian dilaksanakan 

pada UMKM kuliner di Kecamatan 

Rappocini, Kota Makassar, khususnya 

di Jl. Tidung Raya dan Jl. Minasa Upa 

Gn. Sari, selama periode Februari 

hingga Maret 2026. 
 
Populasi penelitian adalah seluruh 

UMKM kuliner di Kecamatan 

Rappocini, Kota Makassar, sebanyak 

278 unit berdasarkan data Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Makassar. 

Penentuan sampel menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat 
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kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 164 responden. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, 

dengan kriteria responden adalah 

pemilik atau pengelola UMKM kuliner 

yang menggunakan sistem 

pembukuan digital di Kecamatan 

Rappocini. 
 
Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga metode: (1) observasi langsung 

ke lokasi penelitian; (2) kuesioner 

yang disebarkan melalui Google Form 

maupun tatap muka langsung dengan 

menggunakan Skala Likert 5 poin 

(1=Sangat Tidak Setuju hingga 

5=Sangat Setuju); dan (3) wawancara 

dengan beberapa responden terpilih. 

Variabel pembukuan digital (X) diukur 

menggunakan 11 item pernyataan 

yang mencakup tiga indikator: 

persepsi kecepatan (4 item), persepsi 

akurasi laporan (4 item), dan persepsi 

kemudahan penggunaan sistem 

digital (3 item), mengacu pada 

Rahman Hakim et al. (2024). Variabel 

pengelolaan arus kas (Y) diukur 

menggunakan 8 item pernyataan yang 

mencakup dua indikator: margin laba 

bersih (4 item) dan Return on 

Assets/ROA (4 item), mengacu pada 

Puspita et al. (2025). 
 

Metode analisis data menggunakan 

perangkat lunak SPSS melalui 

beberapa tahapan: (1) analisis 

statistik deskriptif; (2) uji kualitas data, 

meliputi uji validitas (Pearson Product 

Moment) dan uji reliabilitas 

(Cronbach's Alpha); (3) uji asumsi 

klasik, meliputi uji normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov), uji 

homoskedastisitas (Glejser), dan uji 

linearitas (ANOVA); serta (4) analisis 

regresi linear sederhana dengan 

persamaan Y = α + bX + e. Uji 

hipotesis dilakukan melalui uji t 

(parsial) dan koefisien determinasi 

(R²). 
 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

1. Gambaran Umum Objek 
Penelitian 

Kecamatan Rappocini adalah salah 

satu dari 15 kecamatan di Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, 

dengan jumlah penduduk sekitar 

151.041 jiwa. Kecamatan Rappocini 

merupakan salah satu kecamatan 

yang memiliki perkembangan UMKM 

yang cepat, salah satunya pada usaha 

bidang kuliner makanan dan 

minuman. Aktivitas UMKM banyak 

ditemukan di kawasan strategis 

seperti Jl. Tidung Raya dan Jl. Minasa 
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Upa Gn. Sari, yang dikenal sebagai 

pusat kegiatan perdagangan dan 

usaha masyarakat. Dari 164 

responden, sebanyak 98 usaha 

(59,8%) berlokasi di Jl. Tidung Raya 

dan 66 usaha (40,2%) berlokasi di Jl. 

Minasa Upa Gn. Sari. 
 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan dengan metode 

Pearson Product Moment melalui 

SPSS. Dengan n = 164, diperoleh nilai 

r tabel sebesar 0,153. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh 11 item 

pernyataan variabel pembukuan 

digital (X) dinyatakan valid, dengan 

nilai r hitung berkisar antara 0,701 

hingga 0,783, semuanya jauh di atas r 

tabel 0,153. Demikian pula, seluruh 8 

item pernyataan variabel pengelolaan 

arus kas (Y) dinyatakan valid, dengan 

nilai r hitung berkisar antara 0,637 

hingga 0,796. 
 
Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Validitas dan 

Reliabilitas 
Variabel r Hitung Cronbach 

α 
Keterangan 

Pembukuan 
Digital (X) 

0,701 – 
0,783 

0,916 Valid & Sangat 
Reliabel 

Pengelolaan 
Arus Kas 
(Y) 

0,637 – 
0,796 

0,865 Valid & Sangat 
Reliabel 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 
2026 
Berdasarkan Tabel 1, nilai Cronbach's 

Alpha variabel pembukuan digital (X) 

sebesar 0,916, sedangkan variabel 

pengelolaan arus kas (Y) sebesar 

0,865. Keduanya jauh melampaui 

batas minimum 0,60, sehingga kedua 

variabel penelitian ini termasuk dalam 

kategori sangat reliabel. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga data residual 

dinyatakan berdistribusi normal. Uji 

homoskedastisitas menggunakan Uji 

Glejser menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,463 yang lebih besar dari 

0,05, sehingga tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Uji linearitas menghasilkan 

nilai F pada baris Deviation from 

Linearity sebesar 1,080 dengan 

signifikansi 0,366 yang lebih besar 

dari 0,05, menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel pembukuan 

digital dan pengelolaan arus kas 

bersifat linear. Dengan demikian, 

seluruh asumsi klasik terpenuhi dan 

analisis regresi linear sederhana layak 

untuk dilanjutkan. 
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4. Analisis Regresi Linear 
Sederhana 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS disajikan pada 

Tabel 2 berikut ini. 
 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linear 
Sederhana 

Model B Std. 
Error 

Beta Sig. 

(Constant) 11,161 1,622 - 0,000 
Pembukuan 
Digital (X) 

0,389 0,046 0,550 0,000 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 
2026 
Berdasarkan Tabel 2, persamaan 

regresi linear sederhana yang 

diperoleh adalah: Y = 11,161 + 0,389X 

+ e. Nilai konstanta (α) sebesar 

11,161 menunjukkan bahwa apabila 

variabel pembukuan digital (X) bernilai 

nol, maka nilai pengelolaan arus kas 

(Y) adalah sebesar 11,161. Nilai 

koefisien regresi variabel pembukuan 

digital (b) sebesar 0,389 bertanda 

positif, yang berarti setiap 

peningkatan satu satuan dalam 

penerapan pembukuan digital akan 

diikuti oleh peningkatan pengelolaan 

arus kas sebesar 0,389 satuan. Hal ini 

membuktikan bahwa pembukuan 

digital memberikan pengaruh yang 

searah terhadap pengelolaan arus kas 

UMKM. 

 
 

 

5. Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan dengan derajat 

kebebasan df = n − 2 = 164 − 2 = 162 

dan taraf signifikansi α = 0,05, 

sehingga diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,975. Hasil uji t dan koefisien 

determinasi disajikan pada Tabel 3 

berikut. 
 

Tabel 3 Hasil Uji t dan Koefisien 
Determinasi (R²) 

Keterangan Nilai Standar Hasil 
t hitung 8,381 > 1,975 H1 Diterima 
Sig. 0,000 < 0,05 Signifikan 
R (korelasi) 0,550 - Hubungan cukup 

kuat 
R Square (R²) 0,302 - 30,2% variasi 

dijelaskan 
Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 
2026 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 8,381 yang jauh lebih 

besar dari t tabel 1,975, dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, hipotesis (H1) 

diterima: pembukuan digital 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan arus kas UMKM 

di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar. 
 
Nilai R sebesar 0,550 menunjukkan 

adanya hubungan yang cukup kuat 

antara variabel pembukuan digital dan 

pengelolaan arus kas. Nilai R² 

sebesar 0,302 berarti variabel 

pembukuan digital mampu 
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menjelaskan 30,2% dari total variasi 

yang terjadi pada pengelolaan arus 

kas UMKM di Kecamatan Rappocini. 

Sementara itu, sisanya sebesar 

69,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti, seperti tingkat 

literasi keuangan pelaku usaha, 

pengalaman mengelola usaha, 

dukungan pemerintah, kondisi 

persaingan pasar, serta kemampuan 

manajemen operasional secara 

keseluruhan. 
 
6. Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa pembukuan digital 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan arus kas UMKM 

di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar. Bukti ini ditunjukkan 

melalui nilai t hitung sebesar 8,381 

yang jauh melebihi nilai t tabel 1,975, 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang 

jauh di bawah batas toleransi 0,05. 
 
Dari dimensi persepsi kecepatan, para 

responden merasakan bahwa proses 

pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan bulanan menjadi jauh lebih 

cepat setelah menggunakan sistem 

digital. Usaha seperti Erokka Drink, 

TKC Drink, atau berbagai kedai 

minuman yang melayani puluhan 

transaksi per jam sangat terbantu 

dengan fitur pencatatan instan yang 

tersedia pada aplikasi pembukuan 

digital. Waktu yang sebelumnya 

digunakan untuk mencatat secara 

manual kini dapat dialihkan untuk 

fokus melayani pelanggan atau 

mengembangkan variasi menu baru. 
 
Dari dimensi persepsi akurasi laporan, 

sistem pembukuan digital terbukti 

secara efektif meminimalkan 

kesalahan pencatatan yang kerap 

terjadi pada metode manual. Pada 

usaha seperti Nasi Goreng Jakarta, 

Warung Makan Padang, atau Warung 

Al Maidah Lamongan yang memiliki 

banyak jenis menu dengan harga 

bervariasi, kesalahan perhitungan 

manual berpotensi menimbulkan 

selisih yang signifikan dalam laporan 

keuangan akhir bulan. Dengan sistem 

digital, perhitungan dilakukan secara 

otomatis sehingga laporan keuangan 

lebih akurat dan dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan bisnis yang 

lebih tepat. 
 
Dari dimensi persepsi kemudahan 

penggunaan, mayoritas responden 

menyatakan bahwa aplikasi 

pembukuan digital mudah dipelajari 

dan digunakan tanpa memerlukan 

pelatihan teknis yang berat. 

Kemudahan antarmuka aplikasi 
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memungkinkan pelaku UMKM dari 

berbagai latar belakang, termasuk 

yang kurang familiar dengan teknologi 

digital, untuk tetap menggunakannya 

dengan baik. 
 
Meskipun nilai R² sebesar 30,2% tidak 

tergolong besar, angka tersebut tetap 

bermakna dan signifikan dalam 

konteks penelitian sosial dan ekonomi 

pada skala UMKM. Masih terdapat 

faktor-faktor lain yang turut berperan, 

seperti kemampuan pemilik usaha 

dalam membaca laporan keuangan, 

kedisiplinan dalam mencatat setiap 

transaksi, strategi penetapan harga, 

dan efisiensi pengelolaan biaya bahan 

baku. Oleh karena itu, penggunaan 

pembukuan digital perlu diimbangi 

dengan peningkatan kompetensi 

keuangan pelaku usaha secara 

menyeluruh. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Sriningsih et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa digitalisasi 

akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap efisiensi dan pengurangan 

biaya pada UMKM di Kota Makassar. 

Penelitian ini juga mendukung hasil 

studi Safitri et al. (2025) yang 

menemukan bahwa penggunaan 

aplikasi digital berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kualitas laporan 

keuangan UMKM kuliner. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

bukti empiris tambahan yang 

memperkuat kesimpulan bahwa 

pembukuan digital merupakan 

investasi teknologi yang sangat 

bermanfaat bagi keberlangsungan 

dan pertumbuhan UMKM, khususnya 

di sektor kuliner Kecamatan 

Rappocini. 
 
Meskipun pembukuan digital terbukti 

berpengaruh positif, penerapannya di 

lapangan tidak terlepas dari sejumlah 

tantangan. Sebagian pelaku UMKM 

kuliner di Kecamatan Rappocini masih 

menghadapi kendala berupa 

rendahnya literasi digital, terutama di 

kalangan pelaku usaha yang lebih 

senior. Keterbatasan pemahaman 

terhadap cara kerja aplikasi seperti 

BukuKas, Majoo, atau Lummo 

menyebabkan sebagian dari mereka 

tidak mau beralih dari sistem 

pencatatan manual. Minimnya 

pelatihan dari pemerintah yang 

bersifat praktis, berkelanjutan, dan 

merata, serta infrastruktur digital yang 

belum merata, termasuk akses 

internet yang tidak stabil di beberapa 

titik kawasan penelitian, menjadi 

faktor penghambat yang tidak dapat 

diabaikan (Sriningsih, 2024). 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 164 pelaku 

UMKM kuliner di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
Pertama, pembukuan digital terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan arus kas UMKM 

di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar. Hasil uji t menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 8,381 yang lebih 

besar dari nilai t tabel 1,975, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

jauh di bawah batas toleransi 0,05. 

Hipotesis yang menyatakan bahwa 

akurasi pencatatan, kemudahan 

akses data, dan otomatisasi laporan 

pembukuan digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan arus kas UMKM 

dinyatakan diterima. 
 
Kedua, persamaan regresi yang 

diperoleh adalah Y = 11,161 + 0,389X, 

yang mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam 

penerapan pembukuan digital akan 

diikuti oleh peningkatan pengelolaan 

arus kas sebesar 0,389 satuan. 

Semakin baik dan konsisten pelaku 

UMKM menerapkan pembukuan 

digital, maka semakin efektif pula 

kemampuan mereka dalam mengelola 

dan mengendalikan arus kas 

usahanya. 
 
Ketiga, nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,302 menunjukkan bahwa 

variabel pembukuan digital mampu 

menjelaskan 30,2% dari total variasi 

yang terjadi pada variabel 

pengelolaan arus kas UMKM. Adapun 

sisanya sebesar 69,8% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian, seperti tingkat literasi 

keuangan, pengalaman mengelola 

usaha, dukungan pemerintah, kondisi 

persaingan pasar, dan kemampuan 

manajemen operasional. 
 
Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan agar: (1) pelaku UMKM 

kuliner di Kecamatan Rappocini terus 

meningkatkan kualitas penerapan 

pembukuan digital dengan mencatat 

setiap transaksi secara rutin dan 

disiplin; (2) pemerintah daerah, 

terutama Dinas Koperasi dan UKM 

Kota Makassar, menyelenggarakan 

program pelatihan dan pendampingan 

penggunaan teknologi pembukuan 

digital yang lebih intensif dan merata, 

serta mendorong penyediaan akses 

internet yang terjangkau di kawasan 

sentra UMKM; dan (3) peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan 
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variabel-variabel lain seperti literasi 

keuangan digital, tingkat pendidikan, 

atau dukungan pemerintah, serta 

memperluas cakupan penelitian ke 

kecamatan lain atau sektor UMKM 

non-kuliner untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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